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Abstract 
 

This study aims to analyze the level of compliance with one of the National 

Education Standards (SNP) at SMK PAB 8 Sampali, namely the Facilities and 

Infrastructure Standard. The study used qualitative methods with observation 

and interviews involving the principal, teachers, and educational staff. The 

results indicate that SMK PAB 8 Sampali has made efforts to meet the 

standards through routine maintenance and repairs of facilities such as 

laboratories, libraries, and classrooms. However, obstacles remain, such as 

limited sports facilities, the lack of facilities for students with special needs, 

dependence on parental contributions for operational funds, and the uneven 

distribution of teacher workloads. Overall, the school has demonstrated 

significant efforts to meet the SNP, create a conducive learning environment, 

and support effective learning processes. The findings of this study emphasize 

the importance of ongoing commitment and support from various parties to 

improve the quality of education in vocational high schools. 

 

Keywords: National Education Standards, Facilities and Infrastructure, 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemenuhan salah satu Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

di SMK PAB 8 Sampali, yaitu Standar Sarana dan Prasarana. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik observasi dan wawancara yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK PAB 8 Sampali telah melakukan upaya pemenuhan standar 

melalui perawatan dan perbaikan rutin fasilitas seperti laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas. Namun, 

masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana olahraga, belum tersedianya fasilitas untuk siswa 

berkebutuhan khusus, ketergantungan dana operasional pada iuran orang tua, serta distribusi beban kerja guru 

yang belum merata. Secara keseluruhan, sekolah telah menunjukkan upaya besar untuk memenuhi SNP, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan mendukung proses pembelajaran yang efektif. Temuan 

penelitian ini menekankan pentingnya komitmen dan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah menengah kejuruan. 

 

Kata Kunci: Standar Nasional Pendidikan, Sarana dan Prasarana, Kualitas Pendidikan. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing global. Salah satu faktor penentu keberhasilan proses pendidikan 
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adalah ketersediaan serta kualitas sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Sarana 

pendidikan meliputi segala fasilitas yang secara langsung digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti ruang kelas, laboratorium, dan media pembelajaran, sementara prasarana mencakup fasilitas 

penunjang seperti gedung sekolah, jaringan listrik, dan infrastruktur teknologi. Keduanya berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif bagi peserta didik maupun 

tenaga pendidik. Dalam konteks global, terdapat kesenjangan yang signifikan antara negara 

berkembang seperti Indonesia dengan negara maju dalam hal penyediaan dan pemanfaatan sarana 

prasarana pendidikan. Negara maju umumnya telah mengintegrasikan teknologi digital dan sistem 

manajemen pendidikan modern untuk mendukung proses belajar-mengajar, sementara di Indonesia, 

ketersediaan infrastruktur pendidikan masih belum merata, terutama di daerah terpencil. Perbedaan 

ini bukan sekadar masalah material, melainkan juga mencerminkan disparitas dalam kebijakan, 

investasi, dan prioritas pembangunan pendidikan. 

Analisis literatur komparatif menjadi pendekatan yang relevan untuk menelaah sejauh mana 

sarana dan prasarana pendidikan mempengaruhi kualitas pembelajaran di Indonesia dibandingkan 

dengan negara maju. Melalui studi ini, dapat diidentifikasi faktor-faktor penentu efektivitas sarana 

dan prasarana terhadap mutu pendidikan serta pembelajaran yang berorientasi pada hasil belajar 

peserta didik. Selain itu, analisis ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai strategi pengembangan infrastruktur pendidikan yang dapat diadaptasi oleh Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara sistematis hubungan antara sarana dan prasarana pendidikan dengan kualitas 

pembelajaran melalui pendekatan literatur komparatif, serta mengungkap implikasi kebijakan yang 

dapat memperkuat sistem pendidikan nasional agar mampu bersaing di tingkat global.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti objek pada kondisi alami, di 

mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Agar penelitian kualitatif dapat berjalan dengan 

baik dan dapat dipertanggungjawabkan, semua aktivitas peneliti harus didokumentasikan dalam 

catatan kualitatif, terutama catatan lapangan. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah pada 

Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha memahami 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di SMK PAB 8 Sampali. SMK 

PAB 8 Sampali ini berlokasi diJl. Ps. Hitam Sampali No.69, Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Subjek penelitian adalah Ibu Desi, seorang 

pengajar di SMK PAB 8 Sampali. sementara objek penelitian adalah topik sarana dan prasarana 

pendidikan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, yang kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 

sekolah mengenai sarana dan prasarana pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMK PAB 8 Sampali, 

ditemukan bahwa pihak sekolah telah berupaya memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), 

khususnya pada aspek Standar Sarana dan Prasarana. Upaya tersebut tercermin dari kegiatan 

pemeliharaan rutin fasilitas, seperti perbaikan ruang kelas, pembaruan peralatan laboratorium, dan 
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pengelolaan perpustakaan agar tetap berfungsi optimal. Selain itu, terdapat kesadaran yang tinggi 

dari tenaga pendidik dan kepala sekolah terhadap pentingnya lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman bagi peserta didik. 

Namun demikian, hasil pengamatan menunjukkan masih adanya beberapa kendala 

signifikan, di antaranya: 

1. Keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai untuk mendukung kegiatan jasmani siswa. 

2. Belum tersedianya sarana bagi siswa berkebutuhan khusus, sehingga belum sepenuhnya 

inklusif. 

3. Ketergantungan sumber dana operasional terhadap iuran orang tua, yang berdampak pada 

keterlambatan perawatan fasilitas tertentu. 

4. Distribusi beban kerja guru yang belum merata, mengakibatkan kurang optimalnya pengawasan 

terhadap penggunaan fasilitas pembelajaran. 

Dari keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMK PAB 8 Sampali telah 

menunjukkan komitmen kuat dalam memenuhi SNP, meskipun masih dibutuhkan dukungan 

eksternal, baik dari pemerintah maupun pihak swasta, untuk mencapai kesempurnaan standar sarana 

dan prasarana. 

Pembahasan 

Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur mutu pendidikan di Indonesia. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2020, standar tersebut mencakup ketersediaan, kelayakan, serta keberlanjutan 

sarana yang menunjang proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Arifin 

& Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa sekolah dengan fasilitas memadai cenderung 

memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa yang lebih tinggi dan prestasi akademik yang lebih baik. 

Kondisi SMK PAB 8 Sampali menggambarkan realitas umum sekolah kejuruan di daerah yang 

masih menghadapi keterbatasan dana dan akses terhadap fasilitas modern. Namun, keberhasilan 

sekolah dalam melakukan perawatan dan pemeliharaan rutin menunjukkan adanya manajemen 

sumber daya yang adaptif. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Sukmadinata et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi SNP tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sarana, tetapi juga oleh bagaimana pihak sekolah mampu mengelola dan memanfaatkannya secara 

efektif. 

Jika dibandingkan dengan negara maju, perbedaan mendasar terletak pada keterpaduan 

sistem digitalisasi pendidikan. Negara seperti Jepang dan Korea Selatan telah mengintegrasikan 

teknologi dalam seluruh aspek pembelajaran, termasuk manajemen sarana dan prasarana. Sementara 

di Indonesia, penerapan sistem tersebut masih terbatas pada sekolah-sekolah tertentu yang memiliki 

dukungan dana besar (Kurniawan, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan nasional yang 

mendorong pemerataan akses terhadap infrastruktur digital dan fisik di semua satuan pendidikan. 

Selain itu, kurangnya fasilitas bagi siswa berkebutuhan khusus menandakan bahwa penerapan 

pendidikan inklusif masih belum optimal. Menurut Wulandari & Sari (2020), pendidikan yang 

ramah disabilitas merupakan bagian integral dari pemenuhan hak pendidikan universal. Sekolah 
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perlu berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga sosial untuk menyediakan sarana 

inklusif seperti jalur kursi roda, alat bantu visual, serta ruang konseling khusus.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun SMK PAB 8 Sampali 

telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana, 

perlu adanya sinergi lebih lanjut antara pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah agar tercapai 

pemerataan mutu pendidikan yang sesuai dengan tuntutan global. Dukungan anggaran, pelatihan 

pengelolaan fasilitas, serta penerapan teknologi pendidikan menjadi faktor kunci dalam upaya 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian mengenai pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di SMK PAB 8 Sampali 

menunjukkan bahwa sekolah telah berusaha memenuhi SNP dengan melakukan perawatan dan 

perbaikan rutin terhadap fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan. Upaya ini 

mencerminkan adanya komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan mendukung proses pembelajaran. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi, di antaranya keterbatasan fasilitas olahraga, belum tersedianya sarana bagi siswa 

berkebutuhan khusus, ketergantungan dana operasional pada iuran orang tua, serta distribusi beban 

kerja guru yang belum merata. Secara keseluruhan, pemenuhan standar sarana dan prasarana di 

SMK PAB 8 Sampali berada pada tahap berkembang menuju optimal, tetapi masih membutuhkan 

dukungan yang lebih besar dari pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta. Dukungan ini penting 

untuk mengatasi keterbatasan sumber daya, menyediakan fasilitas inklusif, serta memanfaatkan 

teknologi digital dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan adanya kolaborasi dan komitmen 

berkelanjutan dari berbagai pihak, sekolah kejuruan seperti SMK PAB 8 Sampali dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkesinambungan dan mampu bersaing di tingkat global. 
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